
A. La tar Belakang Ma�nlah 

BABI 

PF'I/OARULUAN 

Dalam rangka mcningl.atkan penerimaan pajak dan rosin pcrpajakan. 

pemerintah secara bertahop terns mclal.ukan langkah-langklth pcnycmpumaan 

tcrhadap l.ebijakan pcrpajakan dan sistem administmsi pcrpajakan. agar 

basis pajak dapat dipcrluas dan potcnsi pajok yang ter<�cdia dapat 

dipungut secara optimal. Darrnin Nasution mengatakan bahwa salah satu 

caranya adalnh dcngan intcnsiflkasi dan ekstensiflkusi. lntcnsiiH .. a�i. yakni 

dengan membenahi pembayamn pajak dari sektor kc scktor. Di Jain 

pihak. ekstensiflkasi dilukukan untuk membidik wajib pajok baru kareoa 

potensi calon \\ajib pajak san gat besar (\.fcdia lndonc�ia: !l:o\ ember 

:!007). 

Dengan target pcnerimaan pajak yang term. men ingknl akan san gat 

herisiko jika jumlah wa.iib pajal. tidak dipcrluas. dipantau dan diawasi. 

Pcrluasan wajib pajuk itu scndiri pcrlu diprogmm sccara lcbih baik. Dalam 

strul...'tur kcuangan ncgarn, tugt1s dan fungsi pcnenmaan p(\jak dijalankan 

oleh Direktornt Jendernl Pajak di bawah Departemcn Kcuangan Rcpublil.. 

Indonesia. Jcnis·Jenis pajak }ang dikelola oleh Direktorat Jcndcral Pajak 

mcliputi Pajak Pengha.�ilan (PPh). Pajak Penarnbahan �ilai (PPN). Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB). dan Pajak Penjualan Barang Mcwah (PPnBM). 

Dari tahun ke tuhun h.:lah dilal..ukan berbagai langkah dan kcbi jakan untuk 
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meningkatkan penerimaan pajak scbagai sumbcr ptmerimaan ncgara 

Kebijakan tersebut dapat dilakukan melalui pcnycmpumaan pcrundang­

undangan, pencrbitan pcmturan-pcraturan baru di bidang pcrpajakan. 

mcningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak maupun menggali stunbcr-sumber 

pajak lain. (Chairudin ; Juni 2003 ). 

Pajak mcrupakan sumber pcmbiayaan negara (budgeter) dan alat rcgulasi 

(regu/eren) dalam m.:laksanakan kebijakan-kebijakan pcmcrintah Sebagai 

somber pcmbiayaan negaro. target penerimaan pajak setiap tahun mcngalami 

peningkatan sccam signilikan, hal ini dapat dilihat dari struktur pencrimaan 

dalam Anggaran Pendupatan dan Belanja Negara (APBN). l'ada tahun 2005 

sampai tahun 2010 pajak mcmberi kontribusi ± 71% sctiap tahun dari total 

pcndapatan negam dan hibah. Pcrsentase ini kemungkinan masih terus 

meningkat. karena pajak mcrupakan somber penerimaan negara yang potensial 

dibanding sumber pencrimaan lainnya. Selain target penerimaan yang cukup 

besar. fcnomena :rang dihadapi oleh Direktorat Jenderal Pajak (OJP) saat ini 

adalah, (I) mcnurunnya tingkat kcpcrcayaan masyarakat sebagoi akibat adanya 

bebempa kasus yang mclihatkan oknum pegawai Direktomt Jcndcral Pajak, (2) 

masih rendahnya tingkat kcpatuhan Wajib Pajak, dan (3) rendahnya tingkat 

produktivitas pega\\-ai. (OJP, Siaran Pcrs, I I  Ok.tobcr 2010). 

Sumatem Utara khu.�usnya Medan scbagai ibukota merupakan wilayah 

yang memiliki potensi sangat bcsar dalam meningkatkan pcncrimaan ncgara 

l.hu:;usnya dari scktor pcrpajakan. Maka dalam hal ini Dircl..torat Jenderal 

Pajak selaku fiskus harus mcningkatkan kinerjanya. Kantor Pelayanan Pajak 
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